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This study aims to evaluate the ergonomics of dental chairs and their
impact on the work productivity of dentists at Puskesmas Blang
Geulumpang, North Aceh District. Good ergonomics in the design of
medical equipment, including dental chairs, is essential to prevent
musculoskeletal injuries and improve work comfort. The method used
in this research is qualitative with a descriptive approach, which
involves in-depth interviews, direct observation, and documentation.
The research subjects consisted of dentists working at the health
center. Semi-structured interviews were conducted to explore dentists'
experiences, perceptions, and views regarding the comfort and ease of
use of dental chairs, as well as their influence on work efficiency. Direct
observation was conducted to analyze the dentists' body position and
working posture while using the dental chair, as well as their
interaction with the tool. Documentation included notes on the
physical condition of the dental chair, available features, the age of the
tool, and any damage that might affect its functionality. The results
showed that the existing dental chair had constraints on the height
adjustment mechanism that were difficult to operate, which impacted
on the dentist's work efficiency. Although there are no significant
physical complaints at present, non-ergonomic working postures may
increase the risk of musculoskeletal disorders in the future. This study
is expected to provide recommendations for improved dental chair
design to increase work comfort and efficiency, and prevent
musculoskeletal disorders in dentists, thereby supporting productivity
and better quality of care for patients. Keywords.Ergonomics, Dental
Chairs, Work Productivity

PENDAHULUAN
Kualitas

memiliki status kesehatan dan gizi yang optimal.

sumber daya manusia (SDM)
merupakan salah satu faktor utama yang perlu
diperhatikan dalam melaksanakan pembangunan
nasional. Beberapa faktor yang mempengaruhi
SDM, faktor
memegang peranan yang penting, karena orang
tidak akan mampu mengembangkan kemampuan
secaramaksimal apabila yang bersangkutan tidak

kualitas kesechatan dan gizi

Untuk meningkatkan kualitas SDM tersebut maka
harus dilakukan upaya-upaya yang saling
berkesinambungan.(Hikmah 2022) Masalah gizi
disebabkan oleh kemajuan ekonomi pada lapisan
masyarakat tertentu disertai dengan kurangnya
pengetahuan gizi dan menu seimbang dan
kesehatan .Era globalisasi yang menjadi ciri khas
adalah pesatnya perdagangan dan industri, pangan,
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jasa dan informasi yang akan mengubah gaya hidup
dan pola konsumsi makan masyarakat, terutama di
perkotaan pengetahuan gizi akan mempengaruhi
kebiasaan makan atau perilaku makan suatu
masyarakat.(Putri, Dary, and Mangalik 2022).

Selain pengetahuan, asupan makanan yang
tidak seimbang dapat mempengaruhi status gizi
remaja, seperti kebiasaan hanya menyukai satu atau
dua jenis makanan tertentu, jarang sarapan pagi,
kurang makanan berserat seperti sayuran maupun
buah, dan lebih cenderung makan makanan cepat
saji atau makanan instan yang merupakan
kebiasaan yang tidak sehat (Lutfitasari 2021).

Secara umum mahasiswa merupakan
kelompok usia produktif yang tergolong masa
dewasa. Dalam perkembangan dewasa memerlukan
gizi seimbang, agar terhindar dari penyakit
degeneratif =~ yang  dapat = mengakibatkan
produktivitasnya menurun (Ilham, Dara, and Sari
2019). Namun ditahap dewasa ini pola konsumsi
yang di batasi adanya faktor keinginan lain seperti
memiliki tubuh ideal, gaya hidup yang berbeda dan
pengaruh  lingkunan  dapat  mengganggu
pertumbuhan tubuh sehingga mahasiswa sendiri
sering mengalami penyakit yang tidak diinginkan,
di karenakan kurang peduli terhadap kondisi
kesehatan tubuh.(Afriani, Zulacha A Amdadi
2023).

penelitian didapatkan bahwa mahasiswa
yang tinggal di asrama / kos memiliki konsumsi
energi yang kurang dari pada bertempat tinggal di
rumah sendiri maupun mengontrak rumah,
dikarenakan orang tua sangat berperan penting
bagi keluarga sehingga dapat berpengaruh terhadap
status gizi anak, hal ini dapat diakibatkan oleh
beberapa faktor seperti aktivitas yang padat,
kesulitan dari segi ekonomi dan kurangnya
kepedulian dan pengetahuan pola makan.(Ilham,
Dara, and Sari 2019)

Pola makan merupakan gambaran informasi
mengenai macam dan jumlah bahan makan yang
dapat dikonsumsi oleh suatu klompok masyarakat
bertujuan untuk memenuhi kebutuhan kesehari
hariannya. Sehingga salah satu yang dapat
mempengaruhi pola konsumsi ini yaitu besar uang
saku mahasiswa, karena segala sesuatu akan
digunakan untuk memenuhi kebutuhan kesehari-
hariannya seperti makanan, bayar kos, berbelanja
kebutuhan pribadi. Dengan demikian dapat
dikemukakan jika besar wuang saku akan
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mempengaruhi pola pangan mahasiswa dan status
gizi.(Sari and Sopiyandi 2023)

METODE

Penelitian ini menggunakan desain studi
konservasional cross sectional untuk mengetahui
Pengaruh asupan protein zat besi dan status gizi
pada kalangan Mahasiswa di  Universitas
Abulyatama. Variabel yang diamati dikumpulkan
sekali pada waktu yang bersamaan. Penelitian ini
dilakukan pada agustus 2024, Di universitas
Abulyatama, Lampoh keude, Kec.Kuta Baro,
Kab.Aceh Besar. Populasi adalah Mahasiswa di Di
universitas Abulyatama dengan besar sampel 50
mahasiswa  yang  berkriterianya  Mahasiswa
angkatan 2021-2023 dari berbagai Fakultas di
Universitas Abulyatama setiap masing-masing
Mahasiswa tidak semuanya mengetahui tingkat
sikap,pengetahuan  dan  perilaku  terhadap
mengetahui Pengaruh asupan protein zat besi dan
status gizi . Penarikan sampel dilakukan dengan
metode simple random sampling dengan instrumen
kuesioner. Variabel bebas adalah tingkat sikap
pengetahuan tentang Pengaruh asupan protein zat
besi dan status gizi pada mahasiswa. Metode analisis
yang digunakan adalah dalam bentuk kuesioner,
termasuk teknik statistik dan pendekatan kualitatif
dengan pengumpulan data menggunakan kuesioner
google form, pengolahan data yang digunakan yaitu
data dari google form dari hasil persentase yan
didapat dari nilai rata-rata dapat disimpulkan
bahwa Hasil untuk pengetahuan dari Mahasiswa
angkatan 2021-2023 di Universitas Abulyatama
(85%), sedangkan untuk Sikap (71,5%) Bahwa sikap
Mahasiswa terhadap Pengaruh asupan protein zat
besi dan status gizi (715 %),merupakan yang
terkecil

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian yang diperoleh Hasil
untuk pengetahuan dari Mahasiswa angkatan 2021
2023 di Universitas Abulyatama lebih tinggi
daripada sikap Mahasiswa tentang Pengaruh asupan
protein zat besi dan status gizi di pengetahuan dari
Mahasiswa angkatan 2021-2023 di Universitas
Abulyatama di dapatkan (85%) dari 50 sampel,
sedangkan untuk Sikap (71,5%) dan merupakan yang
terkecil.

Tabel 1. Sikap terhadap Pengaruh asupan protein zat besi
dan status gizi
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Sika Ya | Tidak]| Persentas

Apakah asupan| 84 16%
memengaruhi mood %

mahasiswa.

Apakah asupan| 82 [ 18%

dan status gizi %

mempengaruhi tingkat

konsentrasi padal

wa 71,5%

Apakah Anda pernah | 68 | 32%
mengalami gangguan | %
kesehatan yang
berhubungan dengan
status  gizi  Andal
kekurangan vitamin,
mineral, atau protein)?
Apakah Anda merasa
untuk memenuhi 56 449%
kebutuhan %
protein harian Anda?
Apakah Andapernah | 94 | 6%
merasa lelah ataulesu | %
akibat

kekurangan zat besi?

Tabel 2. Pengetahuan tentang Pengaruh asupan
protein zat besi dan status gizi

Pengetahuan Ya [Tidak |[Persentase
Apakah Anda yakin bahw464% [36%

asupan protein harian

Dengan mengonsumsi 88% [12%

makanan yang bergiz]
apakah dapat menganggy
Apakah Anda 520 [48% [BO%
memperhatikan status giz]
Anda dalam  pemilihay

Hasil penelitian dari 50 responden, Sikap
Mahasiswa terhadap Pengetahuan tentang Pengaruh
asupan protein zat besi dan status gizi (71,5%).
Pengetahuan Mahasiswa tentang Pengaruh asupan
protein zat besi dan status gizi sebanyak 85%..
Asumsi peneliti bahwa pengetahuan mahasiswa
yang tergolong baik akan menyebabkan perubahan
sikap yang positif. Tetapi untuk Sikap Mahasiswa
tergolong sudah sangat memadai. Dikarnakan
banyak Mahasiswa mengetahui asupan protein zat
besi dan status gizi penting bagi keschatan akan
tetapi tidak melakukan Tindakan yang benar untuk
perubahan positifnya dengan berbagai factor lainnya

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian mengenai pengaruh
asupan protein, zat besi, dan status gizi pada
kalangan mahasiswa, dapat disimpulkan bahwa
faktor-faktor tersebut memiliki peran yang penting
dalam menjaga keschatan dan kesejahteraan
mahasiswa. Asupan protein dan zat besi yang cukup
berperan dalam menjaga energi dan metabolisme
tubuh, serta memengaruhi status gizi secara
keseluruhan. Dengan memperhatikan asupan protein,
zat besi, dan status gizi secara menyeluruh,
mahasiswa dapat meningkatkan kesehatan, daya
tahan tubuh, dan performa akademik. Oleh karena
itu, penting bagi mahasiswa untuk memperhatikan
pola makan seimbang dan memastikan asupan nutrisi
yang mencukupi guna mendukung kesehatan dan
kinerja akademik yang optimal
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